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HAK ANAK PASCA PERCERAJAN ORANG TUA

Subekti, Sti Astutik’, Galuh Lintang Taslim’
2> Universitas Dr. Soetomo, Surabaya
Email: 'subekti@unitomo.ac.id, *sti.astutik@unitomo.ac.id,
*galuh.lintang@unitomo.ac.id

1. Pendahuluan

Pernikahan tidak selalu berjalan mulus. Terkadang justru berakhir
dengan perceraian. Perceraian adalah perpisahan atau putusnya
hubungan suami-istri. Perceraian dipilih karena dianggap sebagai
solusi dalam mengurai benang kusut perjalanan bahtera rurnah
tangga. Sayangnya perceraian tidak selalu membawa kelegaan.
Sebaliknya, seringkali perceraian justru menambah berkobarnya api
perseteruan. Salah satu pemicu perseteruan adalah masalah hak anak.
Apabila pasangan suami istri bercerai, siapa yang wajib memenuhi
hak-hak, seperti hak atas kesehatan, hak asuh, hak atas pendidikan,
sehingga perlu dicarikan bagaimana solusinya.

2. Kajian Teori

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
meski perkawinan telah putus karena perceraian tidaklah meng-
akibatkan hubungan suami istri dan anak-anak yang dilahirkan dari
perkawinan tersebut menjadi putus. Suami Istri yang telah bercerai
tetap mempunyai kewajiban sebagai orang tua untuk mendidik dan
memelihara anaknya. Termasuk dalam hal ini pembiayaan yang timbul
dari pemeliharaan dan pendidikan anak tersebut. Isi Undang-Undang
Perkawinan tersebut mencerminkan bahwa hak-hak anak wajib
dipenuhi oleh kedua orang tuanya walaupun sudah bercerai.

Perceraian adalah salah satu cara pembubaran perkawinan karena
suatu sebab tertentu, melalui keputusan hakim yang didaftarkannya
pada catatan sipil.(R.Soetojo Prawirohamidjojo, 2008). Perceraian
adalah suatu peristiwa hukum yang berakibat hukum putusnya per-
kawinan antara suami dan istri yang proses hukumnya dilaksanakan di
pengadilan. Ini berarti bahwa suami dan istri yang pada waktu
melakukan perkawinan dilandasi oleh perasaan kasih dan sayang
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sebagai suami istri tersebut sudah tiada lagi. Selain itu, jika dalam
perkawinan yang kemudian diputuskan itu menghasilkan anak-anak,
maka perceraian mau tidak mau, disadari atau tidak disadari, juga
berdampak secara psikologis terhadap kejiwaan anak-anak, bahkan
keluarga dan kerabat dari masingmasing suami istri yang bercerai.
(Syaifuddin, 2012)Selain memantapkan niat sebagaimana dijelaskan
Budi Susilo di atas, suami atau istri yang ingin bercerai juga perlu
menjernihkan pikiran, dalam arti melandasi pikiran dengan alasan-
alasan objektif, yang tidak hanya emosional tetapi juga rasional untuk
bercerai, mengacu kepada alasan-alasan hukum perceraian sebagai-
mana ditentukan dalam UU No. 1 Tahun 1974 jo PP No. 9 Tahun
1975. Upaya menjernihkan pikiran juga perlu dilakukan dalam spirit
dan ritual agama yang dianut oleh suami dan istri, agar diperoleh
ketenangan dan ketentraman hati yang penting bagi dihasilkannya
pikiran yang objektif, sehingga menimbulkan kesiapan untuk mene-
rima akibat hukum perceraian dan dampak psikologinya terhadap
suami atau istri itu sendiri, anak-anak, bahkan keluarga dan kerabat
terdekat mereka.(Susilo, 2008)

Hak adalah kebebasan untuk melakukan atau tidak melakukan
sesuatu berkenaan dengan sesuatu atau terhadap subyek hukum
tertentu atau semua subyek tanpa halangan atau gangguan dari pihak
manapun atau kebebasan tersebut memiliki landasan hukum ( diakui
dan diberikan oleh hukum ) dan karena itu dilindungi oleh hukum.
(Sidharta, 2000). Dalam konvensi PBB tentang hak-hak anak secara
terperinci mengatur tentang hak-hak anak seperti hak anak untuk
memperoleh perlindungan dari bentuk diskriminasi dan hukuman,
memperoleh perlindungan dan perawatan seperti kesejahteraan,
keselamatan dan kesehatan (Endang Sumiarni dan Chandera Halim,
2000).

3. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui penyuluhan yang
dilaksanakan di Desa Ngrimbi Kecamatan Bareng Kabupaten
Jombang, Jawa Timur. Dihadiri oleh warga desa 50 orang karena
masih pandemic sehingga audience dibatasi dengan tetap melak-
sanakan Prokes secara ketat. Audience bisa berinteraksi secara
langsung dengan Tanya jawab atau diskusi. Durasi waktu adalah dua
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jam. Enam puluh menit memberikan materi penyuluhan dan enam
puluh menit adalah diskusi/tanya jawab.

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan

dengan beberapa tahapan, yaitu :

1.

2.

Mempersiapkan surat-surat untuk dikirim ke Kepala Desa agar
dijjinkan untuk melakukan penyuluhan di desa Ngrimbi

Mencari informasi mengenai masalah-masalah yang sedang aktual
di masyarakat dengan membaca koran, menonton televisi atau
dengan diskusi dengan kolega atau mitra serta kejadian atau
peristiwa yang terjadi di masyarakat

Setelah menemukan masalah yang aktual dan relevan dengan
program maka dibuat tema

Tahap seclanjutnya adalah mengumpulkan bahan-hukum primer
maupun sckunder, seperti undang-undang, buku, jurnal, hasil
penelitian baik dalam bentuk hardcopy maupun softcopy.
Pengumpulan bahan hukum primer dan sekunder dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari undang-undang, buku, jurnal,
hasil penelitian,teori-teori, tulisan-tulisan serta pendapat para ahli
di bidang hukum dan bidang lainnya yang berkaitan dengan
materi penyuluhan ini.

Membuat rangkuman atau ringkasan sebagai bahan atau materi
yang akan sampaikanyang di dalamnya memuat solusi untuk
mengatasi permasalahan

Terakhir adalah melakukan penyuluhan di Desa Ngrimbi
Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang, Jawa Timur.

Setelah materi selesai disampaikan audience diberi kesempatan
untuk bertanya secara langsung mengenai hal-hal yang belum
jelas dan langsung diberikan jawaban dengan penjelasannya.

PERSEMBAHAN UNITOMO UNTUK NEGERI 233



Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pengabdian Masyarakat

MINGGU KE
1,23 |4

NO NAMA KEGIATAN

1 Perngiriman surat ke Kepala Desa dan
jawabannya

Penentuan jadwal penyuluhan dan koordinasi

Penyusunan materi

Pelaksanaan penyuluhan

[S20 N SN] I \S)

Penyusunan laporan

4. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 23
November 2021 dimulai pukul 10.00-12.00 wib bertempat di balai
desa Ngrimbi Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang, Jawa Timur,
diikuti oleh 50 orang warga desa Ngrimbi. Peserta penyuluhan
antusias mengikuti sampai acara selesai. Banyak juga pertanyaan yang
diajukan terkait perkawinan dan perceraian sepertimisalnya hak anak
dan istri pada kasus perceraian yang perkawinannya tidak dicatatkan
atau dikenal dengan nikah siri

Jombang
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Materi penyuluhan yang disampaikan adalah Hak Anak Pasca
Perceraian Orang Tua. Perkawinan menurut UU Nomor 1 Tahun
1974, Pasal 1 adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan keTuhanan Yang
Maha Esa. Jelas pembentuk undang-undang mengharapkan tujuan
perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan keTuhanan Yang Maha Esa. Akan tetapi
prakteknya perkawinan tidak selalu berjalan mulus. Terkadang justru
berakhir dengan perceraian dan yang menjadi korban biasanya anak
karena hak-hak anak tidak terpenuhi pasca perceraian.

Dalam Pasal 41 Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974
menegaskan bahwa salah satu akibat dari putusnya perkarkinan adalah
sebagai berikut.

(1) Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik
anak-anaknya semata-mata berdasarkan kepentingan anak,
bilamana ada perselisihan mengenai penguasaan anak-anak maka
pengadilan memberikan keputusan.

(2) Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan
dan pendidikan yang diperlukan oleh anak itu, apabila bapak
dalam kenyataannya tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut,
pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya
tersebut.

(3) Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk
memberikan biaya penghidupan dan atau menentukan suatu
kewajiban bagi bekas isteri.

Dalam Undang-Undang perkawinan tidak terdapat pasal yang
menjelaskan hak asuh anak pasca cerai jatuh pada ayah atau ibu.
Namun, terkait dengan hal ini Kompilasi Hukum Islam Tahun 1991
Pasal 105 menjelaskan secara lebih rinci sebagai berikut.

(1) Pemeliharaan anak yang belum mumayyizatau belum berumur 12
tahun adalah hak ibunya.

(2) Pemeliharaan anak yang sudahmumayyiz diserahkan kepada si
anak untuk memilih di antara ayah atau ibunya sebagai pemegang
hak pemeliharaannya.

(3) Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya.
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Dari penjelasan ini bisa diambil kesimpulan bahwa hak asuh anak
pasca cerai jatuh pada ibu jika anak tersebut belum berumur 12
tahun.Hak asuh anak yang terdapat dalam Pasal 41 UU Perkawinan
dan Pasal 105 KHI dapat dipahami bahwa hak asuh anak jatuh pada
ibu, sedangkan biaya pendidikan dan pemeliharaan yang dibutuhkan
oleh anak tetap menjadi tanggung jawab ayah. Menurut Pasal 14
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 diubah dengan Undang-
Undang No. 35 Tahun 2014 ayat (1) menegaskan”Setiap anak berhak
untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada alasan atau
aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah
demi kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan
terakhir. Ayat (2) menegaskan “Dalam hal terjadi pemisahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Anak tetap berhak: a. bertemu
langsung dan berhubungan pribadi secara tetap dengan kedua Orang
Tuanya; b. mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan
petlindungan untuk proses tumbuh kembang dari kedua Orang
Tuanya sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya; c.
memperoleh pembiayaan hidup dari kedua Orang Tuanya; dan d.
memperoleh Hak Anak lainnya.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2002tentang Perlindungan Anak yang diubah dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014,Pasal 1 angka 1
menegaskan: “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan
belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.".
Selanjutnya dalam Pasal 31 UU No.23 Tahun 2002 menjelaskan bahwa
salah satu orang tua saudara kandung atau keluarga sampai derajat
ketiga dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan agama tentang
pencabutan kuasa hak asuh anak jika terdapat alasan kuat mengenai 3
hal tersebut.

Dalam hubungannya dengan gugatan hak asuh anak, jika dilihat
dari sisi kepentingan penggugat sekurangnya terdapat dua kemung-
kinan bentuk tuntutan yaitu:

(1) Penggugat berkepentingan hanya untuk menetapkan menurut
hukurn bahwa hak pemeliharaan atas anak tersebut berada dalam
penguasaannya sedangkan faktanya anak tersebut memang sudah
berada dalam pemeliharaan dan penguasaannya. Tuntutan ini
diajukan dengan alasan adanya indikasi kuat bahwa pihak tergugat
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ingin merebut si anak sedangkan tergugat tidak mampu

memberikari jaminan bagi perkembargan yang terbaik bagi si

anak. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga agar pihak tergugat
tidak bisa mengambil anaknya begitu saja untuk dikuasai.

(2) Penggugat disarnping berkepentingan untuk rnenetapkan secara
hukum atas anaknya berada dalarn pemeliharaan dan penguasa-
annya juga berkepentingan untuk memperoleh anaknya kembali
ke dalam pemeliharaannya yang faktanya selarna ini telah dikuasai
oleh tergugat. Selain hak asuh anak yang menjadi masalah pasca
perceraian adalah mengenai pendidikan, biaya hidup, ternpat
tinggal dll. Dalam hal ini, walaupun orang tua bercerai, mereka
tetap ,mempunyai kewajiban menjamin terpenuhinya hak-hak
anak agar dapat hidup tumbuh, berkembang dan berpartisipasi
secara optimal sesuai dengan harkat dan rnartabat kemanusiaan
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
Pasal 7 No. 23 Tahun 2002 ayat (2) menegaskan bahwa "Dalam

hal karena suatu sebab orang tuanya tidak dapat menjamintumbuh
kembang anak atau anak dalam keadaan terlantar maka anak tersebut
berhak diasuh atau diangkat sebagai anak asuh atau anak angkat oleh
orang lain sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku." Akan
tetapi dalam pemenuhan hak-hak anak pasca perceraian tersebut
sering terdapat hambatan yaitu karena keterbatasan ekonomi orang
tua, kelalaian orang tua, rendahnya pendidikan orang tua, kurangnya
kesadaran akan tanggung jawab sebagai orang tua. Implikasi tidak
terpenuhinya hak-hak anak pasca perceraian orang tua terhadap
kehidupan anak antara lain anak menjadi minder, konflik batin,
prestasi menurun, malas, kurang berinteraksi, nakal, kurang bisa
beradaptasi dan melawan/membantah orang tua.

Perceraian memang pahit,akan tetapi perceraian lebih baik dipilih
daripada kehidupan rumah tangga menjadi terpuruk sehingga bisa
menyebabkan berbagai kemaksiatan. Tugas ayah dan ibu berikutnya
adalah menanamkan cinta dan kasih sayang kepada anggota keluar-
ganya agar anak-anak yang dihasilkan dari pernikahan tersebut tidak
condong kepada sikap durhaka. Baik kepada ibu, ayah, maupun
keduanya. Hal ini karena ayah dan ibu adalah orang tua dari anak.

Dengan demikian, fenomena yang terjadi seperti berebut hak
asuh anak, mengadu pada Komisi Perlindungan Anak maupun LSM-
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LSM Peduli Anak seharusnya tidak perlu terjadi. Hal itu justru bisa
menirnbulkan stress pada anak. Apalagi sampai menghindarkan anak
dari pertemuan dengan ayah atau ibunya. Oleh karena itu tidaklah
mengherankan apabila anak-anak menjadi depresi dan membenci
salah satu maupun kedua orang tuanya. Inilah saatrya untuk memutus
lingkaran setan dari kesalahan pemahaman mengenai hak asuh anak
dan pemahaman mengenai hak-hak anak pasca perceraian.

Setelah materi selesai disampaikan audience diberi kesempatan
untuk bertanya secara langsung mengenai hal-hal yang belum jelas dan
langsung diberikan jawaban dengan penjelasannya.

5. Kesimpulan

Dalam hal terjadi perceraian, Anak tetap berhak: a. bertemu
langsung dan berhubungan pribadi secara tetap dengan kedua orang
tuanya; b. mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan
petlindungan untuk proses tumbuh kembang dari kedua orang tuanya
sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya; c. memperoleh
pembiayaan hidup dari kedua orang tuanya; dan d. memperoleh Hak
Anak lainnya.

Perceraian memang pahit, akan tetapi perceraian lebih baik
dipilih daripada kehidupan rumah tangga menjadi terpuruk sehingga
bisa menyebabkan berbagai kemaksiatan. Tugas ayah dan ibu
berikutnya adalah menanamkan cinta dan kasih sayang kepada anak-
anak yang dihasilkan dari pernikahan tersebut.
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